
 

ABSTRAK 

Eka Putri Desrian (2020603040) 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah Pembiayaan 

Mudharabah, dan Musyarakah berpengaruh terhadap Laba Bersih pada Bank 

Umum Syariah di Indonesia Tahun 2019-2023. Pemilihan variabel pembiayaan 

mudharabah dan musyarakah terhadap laba bersih berdasarkan dengan fenomena 

pembiayaan dengan prinsip bagi hasil ini merupakan pembiayaan yang risikonya 

relatif tinggi. Risiko yang dihadapi adalah kemungkinan kerugian dari hasil usaha 

atau proyek yang dibiayai, dan ketidak jujuran mitra usaha. 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

kuantitatif dengan Model Efek Tetap (Fixed Effect Model) menggunakan 

program Eviews 12 SV. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

data panel yaitu data tahunan dari tahun 2019-2023. Populasi penelitian ini adalah 

Bank Umum Syariah yang terdaftar di OJK, dan sampel yang digunakan yaitu 7 

Bank Umum Syariah serta 35 data sampel dengan teknik Purposive Sampling. 

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini ialah analisis deskriptif, 

analisis regresi linear berganda, uji asumsi klasik, uji multikolonieritas, uji 

Heteroskedastisitas, uji hipotesis dan uji koefisien determinasi (R2). 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa, pembiayaan mudharabah 

berpengaruh terhadap laba bersih, dan pembiayaan musyarakah tidak berpengaruh 

terhadap laba bersih. Sedangkan secara simultan pembiayaan mudharabah dan 

musyarakah berpengaruh positif terhadap laba bersih pada bank umum syaraih di 

indonesia. 
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ABSTRACT 

Eka Putri Desrian (2020603040) 

This research aims to find out whether Mudharabah and Musyarakah 

financing have an effect on Net Profit at Sharia Commercial Banks in Indonesia 

in 2019-2023. The selection of mudharabah and musyarakah financing variables 

on net profit is based on the phenomenon of financing with the principle of profit 

sharing, which is financing with relatively high risk. The risks faced are possible 

losses from business results or funded projects, and dishonesty of business 

partners. 

The research method used in this research is a quantitative method with 

a Fixed Effect Model using the Eviews 12 SV program. The type of data used in 

this research is panel data, namely annual data from 2019-2023. The population 

of this research is Sharia Commercial Banks registered with the OJK, and the 

sample used is 7 Sharia Commercial Banks and 35 sample data using the 

Purposive Sampling technique. The analysis techniques used in this research are 

descriptive analysis, multiple linear regression analysis, classical assumption 

test, multicollinearity test, heteroscedasticity test, hypothesis test and coefficient 

of determination test (R2). 

The results of this research show that mudharabah financing has an 

effect on net profit, and musyarakah financing has no effect on net profit. 

Meanwhile, simultaneously mudharabah and musyarakah financing have a 

positive effect on net profit at sharia commercial banks in Indonesia. 
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